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PENGANTAR REDAKSI

Kebudayaan merupakan produk yang dihasilkan oleh manusia, baik dalam bentuk ide, tindakan maupun karya. Yang terakhir disebut merupakan produk kebudayaan yang paling kongkrit dan termati dalam masyarakat. Kebudayaan terus diproduksi oleh manusia sesuai dengan zaman dan tantangannya untuk memenhi kebutuhan hidup mereka saat itu. Oleh karena kebudayaan terus diprosukdi oleh manusia, maka kebudyaan terus berdinamika sesuai dengan ruang dan waktu. Proses dinamika tersebut kadang berjalan dengan lambat dan kadang berjalan dengan cepat. Respon terhadap dinamika kebudayaan juga berbeda berdasarkan kelompok. Paling tidak terdapat tiga kelompok berbeda menurut redaksi dalam menanggapi dinamika kebudayaan. Kelompok pertama adalah kelompok yang resah dengan dinamika kebudayaan, kedua kelompok yang senang dengan dinamika dan ketiga kelompok yang berada pada titik keseimbangan dalam melihat dinamika kebudayaan. Terlepas dari tiga kelompok yang ada, redaksi menyadari bahwa dinamika kebudayaan pasti akan berlangsung kapan saja dan dimana saja. Oleh karenanya, banyak bentuk kebudayaan baru yang dihasilkan dan banyak kebudayaan lama ditinggalkan. Menyadari bahwa proses dinamika kebudayaan akan menghasilkan bentuk kebudayaan yang baru dan kebudayaan lama ditinggalkan, pada edisi ini redaksi mengambil tema-tema tulisan menyangkut kebudayaan. Tulisan-tulisan yang ada bicara dalam tema kebudayaan dengan berbagai perspektif dan pendekatan. Pendekatan itu mulai dari sejarah, hingga perlawanan, sehingga tulisan-tulisan dalam edisi ini disumbangkan oleh mereka dengan latar belakang yang berbeda. Tulisan pertama disumbangkan oleh Prof. Heddy Shri Ahimsa-Putra, Guru Besar UGM. Dalam tulisannya Ahimsa-Putra menguraikan seni tradisi di Indonesia. Menurutnya terdapat tiga seni tradisi di Indonesia, yaitu seni tradisi Ageng, seni tradisi Alit dan seni tradisi suku. Seni-seni tradisi tersebut memiliki fungsi sebagai atraksi wisata, sebagai jati diri komunitas dan sebagai sumber inspirasi untuk penciptaan dan pengembangan seni-seni baru. oleh karenanya, 
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seni tradisi tersebut perlu dilestarikan dan dikembangkan. Pelestarian dan pengembangan seni tradisi di Indonesia saat ini terkendala oleh banyak hal. Dalam tulisannya, Ahimsa-Putra menawarkan beberapa alternatif yang dapat dilakukan untuk pelestarian dan pengembangan seni tradisi. Tulisan kedua ditulis oleh Silvia Delvi, Peneliti Balai Kajian Sejarah Sumatera Barat. Devi dalam artikelnya membahas tentang songket sebagai produk kebudayaan di nagari Pandai Sikek Sumatera Barat. Dalam tulisannya, Delvi lebih menekan pada aspek sejarah dan nilai songket di Pandai Sikek. Menurutnya, Songket Pandai Sikek sudah ada sejak pertengahan abad ke-19. Proses produksi songket Pandai Sikek sangat eksklusif untuk warga Pandai Sikek dan tidak ditransfer kepada orang lain. Hal ini karena terdapat rahasia pembuatan dan nilai pada masing-masing motif yang diproduksi. Jika ingin pandai menenun songket Pandai Sikek, satu-satunya cara adalah dengan menjalin hubungan keluarga dengan orang Pandai Sikek. Tulisan berikutnya ditulis oleh Meri Erawati, Dosen Sejarah STKIP PGRI Sumbar. Erawati menulis cerita nonton bioskop pada tempo dulu di Kota Padang. Dalam tulisannya, Erawati membahas tentang perkembangan bioskop dan jenis ϐilm yang ditayangkan di Kota Padang pada era 1970-2000. Yang menarik dari uraian Erawati adalah cerita tentang bagaimana simbol-simbol muncul di seputaran bioskop dan kecenderungan style orang-orang menonton bioskop pada masa itu. Tidak terkecuali itu, temuan Erawati tentang kejahilan-kejahilan penonton terhadap penonton lainnya memperkaya tulisan Erawati. Tulisan keempat ditulis oleh Silϐia Hanani, dosen Sosiologi IAIN Bukittinggi. Hanani menulis tentang batu akik yang sangat popular dan booming beberapa waktu belakangan. Dalam tulisannya, Hanani menguraikan bagaimana nalar individu dipengaruhi oleh nalar kolektif tentang batu akik, dampaknya semua orang –minimal- memperbincangkan batu akik. Lebih dalam, Hanani juga membahas pemaknaan orang terhadap batu akik yang mengalami pergeseran dari pemaknaan yang sakral ke pemaknaan keindahan dan seni. Masing-masing jenis batu kemudian menjadi identitas bagi penanda bagi daerah asal dimana batu akik ditemukan. Di bagian lain, Hanani juga mendiskusikan paradoks batu akik dengan persoalan kehidupan dan lingkungan. Tulisan kelima ditulis oleh Faishal Yasin, Dosen Sosiologi STKIP PGRI Sumbar. Tulisan Yasin membahas tentang gaya yang diampilkan oleh remaja di hiburan malam seperti café, bilyar dan diskotik. Secara detail Yasin menguraikan bagaimana para remaja berpakaian, memilih makanan dan musik di masing-masing lokasi hiburan. Yasin kemudian menghubungkan gaya tersebut dengan kultur induk –Minangkabau- dimana remaja tersebut hidup dan berkembang. Dalam analisisnya, Yasin menyebutkan bahwa gaya tersebut merupakan penyimpangan dari kultur induk mereka. Tulisan keenam ditulis oleh Yusar, dosen Sosiologi Universitas Padjajaran. Yusar menulis perlawawan anak muda terhadap hegemoni radikalisme anak muda di tiga kota di Indonesia. Temuan Yusar, perkembangan tekhnologi dimanfaatkan oleh anak muda secara kreatif dalam melakukan perlawanan terhadap radikalisme agama di tiga kota tersebut. Anak muda menggunakan berbagai media berbasis tekhnologi untuk mengekspresikan perlawanan 
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mereka. Ekspresi tersebut anatara lain mereka representasikan melalui meme, pelesetan kata dan lain sebagainya. Dengan baik Yusar kemudian menampilkan berbagai meme dan plesetan kata serta maknanya dalam artikelnya yang cukup panjang. Tulisan terakhir ditulisn oleh Darmairal Rahmad, dosen sosiologi STKIP PGRI Sumatera Barat. Rahmad menulis integrasi dan interaksi anak muda rantau (kasus mahasiswa) di kawasan kost-kostan kota Padang. Dengan mengambil setting di kawasan Air Tawar Barat, Rahmad menemukan berbagai model dan tipologi interaksi dan ientegrasi anak muda dengan masyarakat di sekitarnya berdasarkan empat pola. Yang menarik dari tulisan Rahmad selain data yang kaya adalah pola penyajian data kualitatif dalam bentuk matrik probabilitas. Sebuah pola yang unik dalam penyajian tulisan kualitatif secara dalam bentuk matrik. Bisa jadi, ini akan menjadi model baru dalam metode penelitian yang kini sedang berkembang, yaitu mixed method.Demikianlah para penulis telah menymbangkan buah ϐikiran mereka dalam edisi ini yang tentu saja dapat dibaca secara lebih mendalam pada setiap judul tulisan. Redaksi hanya mengantarkan pembaca pada kulit dari apa yang ditulis oleh para penulisn. Untuk lebih mendalam pada bagian isi, redaksi mengucapkan selamat membaca. 
Redaksi  
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GAYA KEHIDUPAN MALAM REMAJA DI KOTA PADANG; 

Suatu Kajian Subkultur di Tempat 

Hiburan Malam Kota Padang

Faishal Yasinfais_yasin@yahoo.com 

Dosen Program Studi Pendidikan Sosiologi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI 

Sumatera Barat

Abstract

The subculture is a group of people who have different culture from the dominant culture and 

them original cultures. The subculture expreesed in the from of the style creation (style) and not 

as a challenge to its culture or way of social tension symbolically. In addition, forms of subculture 

also expressed by groups to negotiate and then they create an identity based on situation 

themselves. This research article described the involvement a adolescent in the nightlife in the 

Padang City. Their involvement in night entertainment especially happeneed in the billiards, cafe 

and discotheques. On this third place the adolescent raises subculture in the terms of dress, music 

style and kind of food.

Subkultur adalah bentuk konsep dari sekelompok orang yang memiliki budaya yang berbeda 

dengan dari budaya dominan dan budaya asal mereka (kultur induk). Secara simbolis subkultur 

diekspresikan dalam bentuk penciptaan gaya (style) dan bukan merupakan penentangan 

terhadap kultur induknya atau jalan keluar dari ketegangan sosial. Di samping itu bentuk-

bentuk subkultur diekspresikan pula melalui kelompok-kelompok untuk bernegosiasi, sehingga 

mereka membentuk identitas sesuai dengan situasi mereka sendiri. Tulisan hasil penelitian ini 

mendeskripsikan keterlibatan remaja dalam kehidupan malam di Kota Padang. Keterlibatan 

mereka di tempat hiburan malam terutama terjadi di tempat bilyar, cafe dan diskotik. Pada 

ketiga tempat ini remaja memunculkan subkultur dalam hal cara berpakaian, selera musik dan 

jenis makanan.

Kata kunci: subkultur, cara pakaian, musik, 

PENDAHULUAN Secara sosio-antropologis subkultur adalah bentuk konsep dari sekelompok orang yang memiliki budaya yang berbeda dengan 
budaya dominan dan budaya asal mereka (kultur induk). Subkultur ini sendiri dibedakan menurut status, latar belakang etnis, tempat tinggal, agama, politik atau faktor lain yang 
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secara fungsional menyatukan mereka. Secara simbolis subkultur diekspresikan dalam bentuk penciptaan gaya (style) dan bukan merupakan penentangan terhadap kultur induknya atau jalan keluar dari ketegangan sosial, disamping itu bentuk-bentuk subkultur diekspresikan pula melalui kelompok-kelompok untuk bernegosiasi sehingga mereka membentuk identitas sesuai dengan situasi mereka sendiri (Barker, 2004:341).Secara konseptual subkultur merupakan sebuah klasiϐikasi untuk memetakan dunia sosial lewat resepresentasi. Istilah “kultur” sendiri yang melekat pada subkultur menurut Barker (2004:427) diartikan sebagai “keseluruhan hidup” yang memungkinkan anggota budaya tersebut dapat memahami dunia. Awalan “Sub” sendiri berkonotasi kekhasan dan perbedaan dari kultur dominan atau mainstream. Subkultur menciptakan dan mengembangkan simbol, aturan dan kode-kode yang akan distandarisasi melalui komunikasi antara anggotanya. Bentuk yang paling mudah dilihat yaitu gaya hidup, sikap dan cara bertindak praktis lain juga menjadi tanda penting bagi anggota-anggota subkultur. Hal ini sebagai bentuk pertentangan kehidupan sehari-hari dengan maksud ingin berbeda dari yang lain dan ingin menunjukan eksistensi keberadaan subkultur mereka. Hal tersebut akan membentuk identitas dan membangun kohesi kelompok karena dapat membangkitkan rasa kebersamaan (Nina 2012:22)Subkultur memiliki fungsi sendiri bagi penganutnya. Barker (2004:339) menyebutkan setidaknya ada lima fungsi yang bisa dimainkan subkultur bagi para anggotanya. a. Menyediakan suatu solusi berbagai masalah sosio-ekonomi;b. Menawarkan suatu bentuk identitas kolektif yang berbeda dari kultur induknya;

c. Memperoleh suatu ruang bagi pengalaman dan gambaran alternatif sosial;d. Menyediakan berbagai aktiϐitas hiburan bermakna yang bertentangan dengan kultur induknya; dane. Melengkapi solusi bagi dilema identitas eksistensial. Salah satu subkultur yang fungsional bagi penganutnya adalah kehidupan malam. Kehidupan malam dikenal dengan adanya aktiϐitas yang dilakukan pada malam hari, seperti clubbing di diskotik, nongkrong di café, main billyar dan lain sebagainya. Aktiϐitas dunia malam ini merupakan salah satu gaya hidup di era modren sekarang yang merupakan hasil adopsi dari negara-negara barat. Kehidupan malam memang memiliki fenomena yang sangat menarik. Faktanya tempat hiburan malam didirikan berdasarkan segala sesuatu yang berkaitan dengan gaya remaja, tempat ini memberikan kebebasan atau tanpa batasan-batasan terhadap mereka. Menurut Subandy (1997 : 14) dalam pentas itu ada pelipatgandaan kegairahan dan kegembiraan yang luar biasa hingga mencapai kesadaran di luar kesadaran diri.Hal serupa ini juga terjadi di kota Padang yang merupakan ibukota propinsi Sumatera Barat. Setiap tempat hiburan malam memiliki acaranya sendiri dengan tema yang berbeda-beda seperti di bilyar diadakan 
event-event untuk menarik remaja hadir di tempat ini, seperti pertandingan bilyar, dengan mendatangkan pemain profesional dari jakarta dan luar negeri. Sementara cafe menawarkan berbagai tawaran mulai dari pelayanan khusus atau memberikan discount, menawarkan minuman free sebelum menikmati hiburan malam dan peforma DJ (Disc Jockey) di diskotik pada hari-hari biasa.
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Berdasarkan keterlibatan remaja dalam kehidupan malam di kota Padang dapat dikelompokkan pada remaja yang melakukan aktiϐitas di tempat hiburan malam terdiri dari bilyar, cafe/warung dan diskotik. Pengunjung bilyar biasanya hadir dari kalangan yang memang penikmat olah raga bilyar dan dari kalangan yang menggemari permainan bilyar. Mereka yang mampu bertahan hingga menjelang pagi di suatu tempat bilyar biasanya adalah mereka yang terlibat taruhan (judi) atau juga orang yang terlibat pertandingan adu gengsi sebagai pemain yang terbaik dalam suatu tempat bilyar, ada juga hanya sekedar gemar main. Bilyar merupakan salah satu hiburan malam yang ada di Padang meskipun tidak hanya buka pada malam hari dan biasanya sebagian tempat bilyar buka hingga dini hari. Saat ini beberapa tempat bilyar telah mengembangkan konsep hiburan dengan memadukannya dengan konsep olah raga. Pengunjung Cafe adalah para pencari kesenangan melalui makan dan minum sekaligus menikmati malam. Cafe ramai dikunjungi remaja pada hari libur. Pada hari-hari biasa cafe tetap dikunjungi remaja, namun tidak seramai hari libur. Cafe menyediakan menu mulai makanan ringan seperti roti sampai makan berat seperti nasi dan lainya. Café juga menyajikan berbagai minuman, mulai dari jus buah-buahan hingga minuman racikan softdrink. Pengunjung tempat terakhir adalah mereka yang benar-benar ingin menikmati dentuman musik DJ (Disk Jokey). Kebanyakan dari mereka adalah remaja dari kelas mengengah ke atas. Biasanya mereka sudah menjadi anggota tetap di diskotik dan pengelola memberikan fasilitas untuk mereka yang hobbi untuk bisa menjadi anggota tetap dalam diskotik. Indikator kedekatan 

mereka terlihat dari begitu kedekatannya dengan pelayan dan sexy dance yang baru saja hadir di diskotik. Aktiϐitas yang mereka lakukan berkisar menikmati obrolan dan dan minuman alkohol dengan perempuan. Artikel hasil penelitian ini akan menguraikan gaya kehidupan malam remaja kota padang dalam konteks subkultur terhadap kulutur induknya?
METODE Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnograϐi. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Padang Barat, Kota Padang. Pemilihan Kecamatan Padang Barat sebagai lokasi penelitian adalah dengan pertimbangan wilayah ini ramai dikunjungi remaja dan memiliki banyak tempat hiburan malam. Informan penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive dengan kriteria remaja di bilyar, cafe dan diskotik. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi partisipan, wawancara mendalam dan studi dokument. Analisi data dilakukan dengan teknik analisis etnograϐi belas langkah Spradley.
KEHIDUPAN MALAM DI KOTA                

PADANG BARAT

1. Gaya Kehidupan Malam Di Bilyar Bilyar merupakan sarana hiburan dan olahraga yang biasa dilakukan dengan menggunakan meja dengan enam lubang menjadi target, bilyar dimain kan maksimal berempat minimal berdua orang, pola permainannya bergantian, biasanya permainan ini dengan dua model, 1) bola sembilan, dan 2) bola delapan. Permainan bola sembilan dimainkan berdua, caranya menghabiskan bola biliyar 
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satu persatu dengan nomor berurutan hinggan yang terkahir menghabiskan bola sembilan. Permainan bola delapan dimainkan berempat orang, dengan cara membagi dua kelompok, kelompok pertama menghabiskan bola dengan nomor urut kecil dan kelompok kedua dengan nomor urut besar.Bilyar dilakukan indoor di kawasan Padang Barat, tempat ini dibuka mulai jam 10.00-02.00 wib, kebanyakan pengunjung dari tempat bilyar ini merupakan remaja yang biasanya sudah mulai datang pada pukul 20.00-02.00. bilyar ini merupakan tempat hiburan malam bagi remaja dikarenakan tempat yang didisain pengelola bukan hanya sekedar bermain melain sebagai tempat berkumpulnya para remaja dimalam hari. Konsep olahraga dan hiburan pada tempat bilyar tersebut bebas bagi remaja untuk menggunakan gaya pakaian dan menikmati musik yang didengarkan oleh pengelola, dan berbagai menu makanan dan minuman.
Gaya BerpakaianPakaian diartikan sebagai penutup untuk badan dan anggota tubuh, pakaian digunakan sebagai bentuk penampilan dari individu yang menggunakannya, pakaian juga membawa maksud kebudayaan dan sosial. Pakaian identik dengan aktiϐitas dalam kehidupan sosial, begitu juga yang terjadi bagi remaja yang datang ketampat hiburan malam bilyar.Bilyar cenderung dijadikan remaja sebagai tempat bermain dan berkumpul dengan teman-teman mereka. Pakaian pengunjung di lokasi bilyar mayoritas kaus ketat (strecht) yang menonjolkan bagian-bagian anggota tubuh yang sensitif 

atau sensual. Tujuan mereka memakai pakaian ketat memang untuk menonjolkan bagian sensual dari tubuh mereka. Pakaian minim yang menonjolkan bagian tubuh tertentu tidak hanya pengunjung, yang menjadi sorotan gaya berpakaian tersebut gaya berpakaian pelayan dan remaja yang datang ketempat bilyar. Model berpakaian pada pelayan (waiters) cenderung berbentuk mini dress kaus untuk menonjolkan sisi sensualitas. 
Mini dress ketat yang mereka gunakan memperlihatkan bagian tubuh tertentu, terutama bagian paha dan dada secara terbuka. Pakaian pelayan sudah disediakan oleh pengelola tempat bilyar karena pakaian menjadi daya tarik sendiri bagi pengunjung untuk datang dan bermain dengan istilah (parakai). Cara berpakaian minim yang digunakan pelayan tersebut disengaja oleh pengelola tempat hiburan untuk tujuan menarik remaja untuk datang mengunjungi tempat hiburan mereka. Apa yang menjadi tujuan dari pengelola mendisain pakaian pelayan serba minim tersebut gayung bersambut dengan tingkah laku pengunjung dengan melirik-lirik bagian-bagian sensualitas pelayan dan mencoba untuk berkenalan dengan pelayan tersebut. Selain pakaian digunakan pelayan, remaja yang datang juga menggunakan pakaian yang memperlihatkan suasana tempat hiburan seperti bilyar yang difungsikan sebagai tempat berolah raga dan bersantai. Pakaian yang digunakan remaja di tempat bilyar memang model yang lagi tren di era sekarang seperti model baju kaus berkerah lebar, ketat, yukensi diluar jaket jeans dengan menggunakan celana pendek, atau celana jeans ketat. Pakain remaja yang 
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digunakan di tempat bilyar bertujuan untuk mempermudahkan mereka untuk bergerak atau berleluasa dalam bermain bilyar dan bersantai, remaja yang yang berkunjung kebanyakan mereka berkelompok. Tidak heran remaja menggunakan pakaian dengan model ini dikarenakan pakaian seperti ini banyak ditawarkan dipasaran seiring dengan perkembangan era kekinian. Selain model pakaian, jenis pakaian remaja yang berkunjug ke bilyar kebanyakan menggunakan jenis pakaian yang cepat menyerap keringat seperti baju kaus. Salah satu pernyataan pengunjung wanita mengatakan “pakaian yang digunakan untuk hadir ketempat ini memang menunjukkan tempat untuk berolahraga dan bersantai”. Semakin malam pakaian remaja yang hadir ke tempat bilyar yang mereka gunakan semakin ekstrim seperti baju ketat dengan leher lebar, dalam bermain bilyar pemain memasukan bola dengan cara posisi merukuk dengan berpakaian seperti disebut sesekali pemain memperlihatkan belahan dadanya, dan setelah shooting mereka menarik baju untuk menurukan agar tidak kelihatan pusar atau punggung nya dan memakai celana pensil. Pakaian yang dipakai remaja sewaktu bermain bilyar dapat diasumsikan bentuk pakaian yang dipakai untuk bersantai dikarenakan tempat bilyar merupakan tempat olahraga dalam ruangan atau indoor. Kalau remaja menggunakan pakaian tertutup akan memebuat remaja kepanasan di saat bermain bilyar, dan akan mengakibat seseorang akan dehidrasi. Sebab bermain bilyar merupakan bentuk aktiϐitas yang bergerak untuk menyempurkan permainan bilyar.

Selera Musik Musik didifenisikan sebagai suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama dan lagu, mendengakan musik merupakan hiburan bagi pendengar musik tersebut, Musik sanggat digandrungi siapa saja yang mendengarkannya, tidak luput juga ditempat bilyar, tempat ini selain bermain bilyar juga memberikan hiburan audio yang terlihat dari setiap sudut ruangan dan tengah tergantung speker-speker yang berfungsi untuk mengeluarkan suara musik. Tidak heran apabila tempat bilyar tidak ada musiknya, remaja yang menikmati permainan bilyar akan merasa ada yang kurang pada tempat bilyar, dari beberapa pernyataan beberapa remaja yang hadir di bilyar dapat disimpulkam “apabila tempat bilyar tidak menghidupkan musik maka permainan tidak akan terasa nikmat” ini majadi salah satu indikator remaja yang hadir ke tempat bilyar tidak semuanya untuk bermain bilyar, ada juga dari beberapa kelompok memang hanya menikmati suasana ramai di tempat bilyar saja terlihat dari beberapa kelompok remaja yang hanya berdua atau bertiga orang, dari lantunan musik yang putarkan remaja ikut bernyanyi mengikuti alunan musik tersebut. Tidak jarang apa bila musik dimatikan remaja terkadang menghidupkan musik yang ada di HP mereka. Seperti adanya pertandingan bilyar, ada sebagai petanding yang tidak bisa fokus apabila mendengarkan suara musik. Remaja yang datang ke tempat bilyar semua menyukai musik disaat bermain bilyar, musik yang disukai remaja tidak terlepas dari jenis musik pop dan rock. Pada era 80an muncul beberapa musisi pop Indonesia yang lebih di dominasi 
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dengan penyanyi solo. Dan di tahun ini juga lagu-lagu mendayu dengan lirik cinta yang sendu sangat populer dan mendominasi musik Indonesia. Bimbo memiliki musik pop yang khas, yaitu pop rohani. Bimbo memang tidak perlu produktif dalam menciptakan lagu-lagu, namun tidak ikut serta untuk menurunkan kepopuleran mereka, Bimbo juga bisa dikatakan sebagai legenda musik pop, karena lagu pop rohani milik Bimbo sampai saat ini pun masih dapat kita dengarkan terutama saat memasuki bulan Ramadhan. Lagu-lagu Bimbo juga di bawakan ulang oleh musisi pop tahun 2000-an, yaitu Gigi. Musik pop juga di warnai dengan perpaduan pop dan rock seperti group band Slank dan Dewa. Pada era 2000-an grup-grup band atau penyanyi solo lainnya bermunculan seperti band Sheila On 7, Padi, Peterpan, Five Minute, Noah, Geisa, dan band papan atas lainnya. Musik pop dan rock sering diputar di tempat-tempat bilyar mulai dari band ternama seperti Noah, Gigi, Dewa, dan solo seperti judika, virza, sammy simorangkir dan lainnya. seakan-akan pengelola mengetahui perkembangan musik di Indonesia, hingga musik yang diputarkan adalah musik-musik terupdate di tanah air. Tidak heran mereka tidak menyukai musik minang dikarenakan musik minang hanya di putar di tempat perkawinan dan seremoni saja. 
Makanan Selain musik yang menemani remaja bermain bilyar, ada juga makanan dan minuman yang menjadikan tempat ini ramai dikunjungi remaja, terlihat dari makanan dan minuman yang sering di konsumsi 

para remaja dalam bermain adalah nasi goreng, mie goreng dan rebus, kwetiau goren, kentang goreng, dan minuman mulai dari jus, kopi cappucino, soft drink (air mineral,dan minuman bersoda), grensand, anker bir, brandy, Jack n Daniel dan lainnya. Makanan dan minuman mulai dipesan remaja setelah mereka bermain satu kali putaran dan pelayan menawarkan dengan menyugukan menu makanan dan minuman. Terkadang remaja juga langsung memesan makanan dan minuman sebelum mereka bermain. Tujuan disediakan makanan dan minuman oleh pengelola menjadi daya tarik tersendiri bagi remaja untuk datang ke tempat bilyar, terlihat dari iklan dan pengumuman yang ada di diding ruangan dengan berbagai macam promosi seperti paket-paket bermain yang ditawarkan plus dengan makanan dan minuman. Makanan dan minuman yang ditawarkan dalam paket air mineral, minuman bersoda dan kentang goreng, terkadang remaja juga memesan makanan diluar paket yang ditawarkan pengelola, dikarenakan remaja datang berkelompok. Model promosi bermain dan plus makanan dan minuman ini menjadikan remaja betah untuk bermain dan bersantai di tempat bilyar. Semua jenis makanan dan minuman yang disajikan pengelola tidak ada makanan atau minuman bernuasa kultur induknya, semua makanan dan minuman bernuansa modren saja. 
2. Gaya Kehidupan Malam di CafeTahun 2009 pasca gempa sampai sekarang sangat terlihat telah berjamurnya cafe-cafe yang memang sengaja diciptakan pemiliknya untuk para penikmat kehidupan malam di Kota Padang. Cafe merupakan 
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tempat sederhana sambil menyantap makanan dan minuman. Cafe arti secara harϐiah adalah (muniman) kopi tetapi kemudian menjadi  tempat dimana seseorang bisa minum-minum, tidak hanya minum kopi melainkan minum-minuman yang lain. Cafe adalah jenis tempat makan dan minum yang sederhana dengan menu yang sederhana pula, jam buka cafe secara umum buka mulai jam 10.00 -02.00. Cafe juga tidak luput dari kunjungan para remaja untuk mencari kesenangan tersendiri bagi remaja. Remaja yang datang dengan berbagai macam gaya pakaian dan penikmat musik serta penikmat makanan dan minuman yang ditawarkan pemilik cafe.
Gaya Berpakaian Mayoritas pengunjung cafe adalah remaja, cafe yang berada di Padang Barat dijadikan tempat hiburan malam bagi remaja, selain cafe bertujuan untuk menyantap makanan dan minum, cafe juga sebagai tempat bersantai sambil menikmati udara dimalam hari. Remaja yang datang cendrung menggunakan model pakaian yang sedang tren digunakan pada era sekarang seperti pakaian baju kaus ketat, jilbabers, gamis dan seksi dengan celana jeans ketat (pensil) dan rok. Model pakai tersebut berbeda dengan pakaian di tempat bilyar, dikarenakan 1) bentuk cafe outdoor, 2) tidak tempat bermain hanya tempat menikmati makanan dan minuman dan bersantai, dan 3) untuk bersoasialisasi dengan teman sebaya. Dari ketiga indikator tersebut model pakaian yang digunakan remaja masih dikategorikan model pakaian formal dan cenderung modis dan digunakan juga dalam beraktiϐitas sehari-hari remaja. Dari model pakaian pelayan juga memperlihatkan cafe tempat 

menikmati makanan dan minuman yaitu model pakaian baju kemaja, kaus yang berkerah dan menggunakan calana dengan dasar kain katun.Merek pakaian yang digunakan remaja beragam mulai merek Nevada, loggo, expand, exprit dan branded lainnya. Kesemua merek tersebut tidak menunjukan penampilan seksi dan memperlihatkan sensualitas. Pakaian tersebut memenunjukan model berkapaian modren dan feminim bagi remaja, dan menjauhkan dengan model pakaian kultur indukya yaitu model baju kurung. Sebab model baju kurung ini dianggap kuno bagi remaja dan tidak leluasa dalam beraktiϐitas apalagi di tempat cafe yang menjadikan sebuah tempat hiburan malam.
Selera musikDi Cafe juga menyugukan hiburan musik untuk menemani pengunjung dalam menyantap makanan dan minuman, terlihat dari bentuk (model) cafe yang dikembangkan pemiliknya dengan menyediakan tempat bermain musik (okestra/orgen), musik yang dilantunkan oleh speker (pengeras suara) lebih kearah nuansa pop dan reagge mulai dari dari lagu lokal hingga lagu internasional. Setiap cafe yang ada di Padang Barat semuanya memberikan nuansa untuk menikmati makanan dan minuman dan santai sambil mengobrol, ketawa sesama remaja. Tujuan pemilik menyugukan musik kepada pengunjung untuk memani remaja dalam aktiϐitas makan dan minum dan menambah suasana santai dan rileks bagi remaja.Mendengarkan musik merupakan s a l a h  s a t u  b e n t u k  a k t i ϐ i t a s  ya n g melibatkan seluruh bagian otak. Tidak 
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hanya bermanfaat untuk menenangkan pikiran dan jiwa mendengarkan musik juga berguna untuk membantu koordinasi ϐisik dan mengembalikan ingatan, tidak heran remaja sesekali merequest lagu yang mereka inginkan, terkadang juga remaja yang datang juga menyumbangkan suaranya dipanggung yang disediakan pemilik untuk bermain musik. Dikarenakan musik yang dinyanyikan mengingatkan remaja pada sesuatu aktiϐitas, teman dan lainnya. Filosoϐi makan sambil mendengarkan musik dapat membantu memperlambat gerakan makanan atau akan mengalami penurunan berat badan. Dari situlah pemilik mengembangkan cafe dengan menyugukan musik. Tidak heran cafe yang hanya menyediakan makan dan minuman tanpa ada musik jarang dikunjungi remaja.Musik pop dan reagge juga menjadi penghibur bagi remaja seperti cafe yang berada di jalan damar musik reaage menjadi andalan bagi komunitas remaje pecinta musik reagge, dikenal dengan istilah anak chopper atau anak vespa, remaja ini cendrung memperlihatkan penampilan sehari mulai dari assesoris, rambut dan pakaian yang mereka gunakan, musik reagge ini juga memeliki kebiasaan mulai dari aktiϐitas sehari-hari dan perilaku yang mereka lakukan. Musik Reggae terbentuk sebagai kelompok atau komunitas yang memiliki kesamaan suatu hal, yaitu dalam hal musik dan juga lifestyle yang tercermin melalui atribut dan attitude yang melekat pada diri mereka. Remaja yang senang dengan musik ini dapat dengan mudah kita tandai, kebanyakan dari mereka seringkali menggunakan atribut pakaian dan gaya rambut yang mencolok.

MakananJenis makanan yang disediakan pemilik cafe memang tidak jauh berbeda dengan tempat bilyar, di cafe juga memiliki makanan khasnya masing-masing, seperti nasi goren sunda, kampung, mie goreng, mie hot plate ayam, sapi, sup buntut biasa, bakar, mie siram ayam, seafood dan jenis minuman panas, dingin, jus, bali mai, cocacola cream, blue berry dan lainnya. Dari jenis makanan dan minuman sama tetapi rasa dan bentuk penyajian berbeda-beda dari setiap cafe yang ada di Padang Barat. Perbedaan ini membuat cafe-cafe di Padang Barat ramai dikunjungi remaja dan menjadi pelanggan cafe itu sendri. Selain model cafe yang sangat memberikan suasana santai, makanan dan minuman menjadi daya tarik tersendiri bagi cafe. 
3. Gaya Kehidupan Malam Di DiskotikDiskotik adalah tempat hiburan atau klub malam dengan alunan musik yang dibawakan DJ (disc jokey). Diskotik biasanya terdiri dari lantai dansa, ruangan yang bernuansa gelam hanya bermodalkan lampu sorot yang berputar dan lampu 

ambience. Dikotik juga menyediakan beberapa minuman dan makanan kecil (cemilan). Untuk masuk kedalam diskotik pengunjung harus membeli tiket dipintu masuk. Diskotik dibuka mulai jam 22.00-04.00 wib. Pengunjung yang datang ke diskotik diartikan sebagai anak Clubbing.
Clubbing merupakan hasil adopsi dari  dunia barat ini  telah menjadi istilah yang sangat familiar dan populer dikalangan masyarakat perkotaan. Aktiϐias Clubbing merupakan produk yang sudah sangat populer di kota-kota besar termasuk di Kota Padang. Tempat Clubbing 



Faishal Yasin, Gaya Kehidupan Malam Remaja Di Kota Padang

Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume 2, Nomor 1, Januari-Juni 2015
6767

ini mulai dari diskotik, sampai ke pub, dan sebagainya tersebar di seluruh penjuru kota. Belakangan ini Kota Padang mulai gencar dimasuki produk budaya Clubbing dan remaja salah satu penikmatnya, ini merupakan gaya kehidupan malam remaja di diskotik, dilihat dari cara pakaian, selera musik, dan makanan di tempat diskotik.
Gaya berpakianBelakangan ini Kota Padang mulai gencar dimasuki produk budaya luar antara lain cara pakaian ala barat (ketat, transparan, yukensi, minimalis, dan lain-lain), individualisme, striptease, accecoris barat, dan mengidentiϐikasikan diri pada gaya hidup glamor dimalam hari yang diistilahkan oleh prilakunya dengan istilah Dugem (Clubbing) aktiϐitas dugem ini salah satunya dilakukan di diskotik. Diskotik dikenal sebagai tempat berdansa atau bergoyang diakibat lantunan musik yang membuat mereka untuk bergoyang, sudah jelas tempat ini model pakaian remaja dalam diskotik lebih kearah sensual, baik mereka yang memakai longdres gaun semua menunjukan tingkat kesensualan dalam berpakaian, seperti memperlihatkan tonjolan dada, belahan pinggul belakang, pengunjung cendrung menggunakan pakaian yang simpel ini bertujuan agar dalam bergoyang atau berjoget mereka tidak merasa terganggung dengan pakaian yang mereka gunakan. Jenis pakaian yang mereka gunakan juga yang bisa menyerap keringat dalam beraktiϐitas di diskotik seperti baju kaus dengan menggunakan celana jeans ketat dan hot pan.
Selera MusikMusik yang disugukan di diskotik cendrung kearah musik disko (house music) 

sebenarnya dalam prakteknya peminat 
musik house tidak membutuh lirik seperti lagu selayaknya melainkan hanya musik dan hentakan (dentuman) bisa membuar remaja terbuai dan bergoyang. Jenis musik pop juga didengarkan oleh performa DJ (Disck Jokey), musik pop yang di remixkan seperti dewa, noah, gigi, d’bagindas semuanya lagu tersebut sudah dimodiϐikasi atau diremixkan untuk menambah suasana meriah didiskotik. Tidak hanya lokal, musik internasional pun di main seperti Aqua, No Doub, Pitbul, Jenifer Lopez feat Pitbul, Alexsandra Stan, User, Dash Berlin, DJ Protect Feat Giulia, Bubble Toy. konsep diskotik memang di disain sebagai tempat untuk berjodet dan bergoyang terlihat dari model tempat berjoget terbagi-bagi dan terpisah dari tempat duduk. Tidak heran di diskotik ini adalah terdapat orang-orang untuk melepaskan dari kesibukan aktiϐitas siang hari.
MakananDi diskotik hanya menyediakan minuman mulai dari soft dring  (air mineral, coca cola, fanta, sosro, lemon tea,) dan minuman berakohol tinggi seperti heeineken bir, J&D, Wisky, dan tidak heran tempat ini dijadikan remaja untuk mabuk-mabukan. Disaat remaja kelaparan mereka keluar untuk mencari makan dan masuk kembali ke dalam diskotik untuk menikmati bergoyang kembali. Tidak heran disebelah diskotik terdapat warung-warung berjualan makanan dan minuman, kebanyak remaja mengisi perut keluar dari diskotik.
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GAYA KEHIDUPAN MALAM REMAJA 

KOTA PADANG DALAM KONTEKS 

SUBKULTUR TERHADAP KULTUR INDUKSecara sosiologis, sebuah subkultur adalah sekelompok orang yang memiliki perilaku dan kepercayaan yang berbeda dengan kebudayaan induk mereka. subkultur dapat terjadi karena perbedaan usia anggotanya, ras, etnisitas, kelas sosial, dan/atau gender, dan dapat pula terjadi karena perbedaan aesthetik, religi, politik, dan seksual; atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut.Anggota dari suatu subkultur biasanya menunjukan keanggotaan mereka dengan gaya hidup atau simbol-simbol tertentu. Karenanya, studi subkultur seringkali memasukan studi tentang simbolisme (pakaian, musik dan perilaku anggota sub kebudayaan) dan bagaimana simbol tersebut diinterpretasikan oleh kebudayaan induknya dalam pembelajarannya. Jika suatu subkultur memiliki sifat yang bertentangan dengan kebudayaan induk, subkultur tersebut dapat dikelompokan sebagai kebudayaan tandingan.Konsep subkultur merupakan hal yang berdaya mobilitas mengkonstitusi obyeknya dari studi. Hal ini merupakan suatu istilah klasiϐikatori yang mencoba memetakan dunia sosial didalam suatu tindakan terhadap representasi. Keakuratan sub kultur bukan pada sejauh mana mampu berfungsi dalam pemakaiannya. Kata Sub bermakna sebagaI istilah dan menunjukan pembedaan dengan jelas arus utama budaya dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, sub kultur dimaksudkan agar bagian masyarakat tertentu mampu memaknai hidup secara baru sehingga dapat menikmati kesadaran menjadi yang lain dalam perbedaan terhadap budaya dominan masyarakat.

Kehidupan malam remaja di Kota Padang khususnya di Padang Barat dilihat pada beberapa tempat aktiϐitas, yaitu; (1). Bilyar, (2) Cafe atau Warung, (3) Diskotik. Ketiga tempat ini memiliki khas yang berbeda baik cara berperilaku, cara berpakaian, dan selera musik remaja, dalam satu malam ke tiga tempat ini selalu ada remaja yang menjadi pengunjungnya. Ketiga tempat ini ramai (penuh) di kunjungi oleh remaja pada malam minggu dan hari libur.Hasil penelitian ini diketemukan aktiϐitas remaja dari ketiga tempat tersebut aktornya berasal dari berbagai etnis antara lain, Minangkabau, Jawa, Melayu dan Cina. Dalam poin ini diuraikan subkultur dari penelitian ini dilihat dari cara berpakaian, selera musik, dan cara berperilaku remaja dalam interaksi di tempat mereka beraktiϐitas.Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa cara berpakaian remaja di ketiga tempat hiburan malam masing-masing etnis memperlihatkan cara berpakaian yang berdeda. Pada tabel 1 dapat dilihat cara berpakaian remaja. Tabel 1.Mode pakaian remaja ditempat hiburan malam dilihat dari berbagai etnis 
No

Jenis 

tempat 

hiburan

Etnis

Fashion / mode pakaian

Laki-laki Perempuan

Baju Celana Baju Celana1 Bilyar 1. Minangkabau2. Jawa3. Melayu4. Cina
KaosKaos/kemejaKaosKaos/ketat

PensilLevis PensilPendek
KetatStreechStreechStreech 

Skini jeanJens pensilJens pensilHot pan 2 Cafe 1. Minangkabau2. Jawa3. Melayu4. Cina
KaosKaos/kemejaKaosKaos/ketat

PensilLevis PensilPendek
KetatStreechStreechStreech

Skini jeanJens pensilJens pensilHot pan3 Diskotik 1. Minangkabau2. Jawa3. Melayu4. Cina 
Kaos/kemejaKaos/kemejaKaos/kemejaKaos/ketat

PensilLevis PensilPendek
Ketattengtoptengtoptengtop

Skini jeanJens pensilJens pensilHot panSumber: Data Primer, Tahun 2014
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Memperhatikan gaya berpakaian remaja dari berbagai etnis pada tabel diatas, mereka sudah menunjukan perubahan yang jauh dari gaya berpakaian kultur induknya. Kultur induk yang dimaksud dari penilitian ini adalah kultur Minangkabau. Adapun alasannya mengapa kultur Minangkabau disebut kultur induk dikarenakan tempat aktiϐitas subkultur tersebut berada di wilayah kebudayaan Minangkabau (Padang Barat Kota Padang). Khusus untuk etnik Minangkabau perubahan itu sangat kentara ketika gaya berpakaian tersebut dibandingkan dengan gaya ideal pakaian orang Minangkabau. Ketika dibandingkan dengan gaya pakaian remaja minangkabau yang sesuai tataran norma terdapat beberapa perbedaan; (1) dari segi ukuran, (2) ketertutupan anggota badan, (3) tampilan yang glamor. Lebih lanjut mode pakaian standar norma kebudayaan Minangkabau glamoritasnya berbeda dengan pakaian remaja hiburan malam. Pakaian tradisional Minangkabau memang mengesan glamor juga, tetapi tidak menimbulkan efek munculnya gairah seks. Sedangkan pakaian remaja hiburan malam glamornya menimbul gairah seks. Konsekuensi logis dari hasil penelitian ini perlunya dicermati bahwa ketika terbentuknya sub kultur dalam sebuah kultur induknya adalah munculnya gaya hidup baru dalam sebuah komunitas. Gaya hidup baru tersebut merujuk kepada popular culture yang berada diluar kultur induk. Adapun sumber popolar 

culture yang menjadi rujukan para aktor (remaja) sebuah tren berpakaian dan tren menikmati musik yang diusung oleh gerakan 
westrenisasi yang diawali gerakannya di Amerika. Ada tiga propaganda yang dibawa dalam westrenisasi yaitu: 3F (Food, Fashion, 

Fun). Ketika remaja yang telah masuk kedalam 

popular culture dari segi cara berpakaian dan selera musik, hal ini berdampak kepada selera makanan mereka. Artinya seorang remaja yang beraktiϐitas ditempat hiburan malam secara spontan menyusaikan diri terhadap pola konsumsi makanannya, sehingga wajar diluar tempat hiburan malam juga berkembang resto atau makanan siap saji yang berasal dari negara penggerak westrenisasi sebut saja ayam goreng tepung yang berasal dari Amerika (KFC, McDonald, Texas), Itali (Pizza, Hambuger, Hot Dog, Chieken Nuget dan laian sebagainya). Minumannya juga berbeda dengan jenis minuman kultur induknya seperti Beer, Coca-cola, Fanta, Wiyn dan lain sebagainya. Hal yang aneh ketika dalam tempat hiburan malam tersebut mengkonsumsi onde-onde, lompong, 

apaem, tapai, ganto sori, kecimus, lapek 

nagosari, dan jenis tersebut tidak disediakan ditempat lokasi tersebut. Dari segi pakaian muncul merek-merek pakaian yang berasal dari negara penggerak westernisasi seperti Levi’s, Giordano, Calvin Klein, Gucci, Gues MCM dan lain sebagainya. Hal yang aneh jika mereka menggunakan tenunan Pandai Sikek, Silungkan, Bordiran Bukittinggi, Pariaman dan lain sebagianya.Efek terbalik terjadi ketika ada turis asing yang datang ke Indonesia khususnya ke Sumatera Barat, justru tidak mencari atau mengkonsumsi realitas yang terjadi ditempat hiburan malam tersebut, malainkan mereka mengkonsumsi, sesuatu yang berbeda atau tidak mereka temui di negera asalnya. Meskipun ini belum hasil wawancara dari turis asing, peneliti menduga realitas kehidupan malam yang dikonsumsi remaja Kota Padang mereka (turis asing) nilai jauh tertinggal bila dibandingkan di negeri asalnya. Sebut saja jenis minuman yang tersedia dicafe-cafe di negara asing sana lebih berfariasi dari segi merek 
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dan jenis produk. Kalau ditinjau dari sejarah masuknya ayam goreng tepung dari Amerika baru masuk ke Indonesia sekitar tahun 70an, sementara itu ayam goreng tersebut sudah lama dikonsumsi oleh orang Amerika seiring dengan berkembangnya industri dan pertambangan di Amerika yang diadaptasikan dari ransum makanan tentara di Amerika. Pakaian rok mini, yukensi dan pakaian berdada lebar dan transparan baru berkembang di Indonesia tahun 90an sedangkan di negara asal nya sudah berkembang seiring dengan maraknya perindustrian (manufaktur). Turis asing tersebut justru mencari hal yang unik menurut penilaian mereka baik produk pakaian maupun produk musik. Mereka datang ke Sumatera Barat salah satunya adalah untuk membeli tenunan silungkang, pandai sikek yang dijadikan sebagai bukti (oleh-oleh) bahwa mereka telah mendatangi Sumatera Barat. Begitu juga dari segi musik. Mereka justru datang ke Sumatera Barat untuk menikmati pergelaran musik tradisional hasil perpaduan alat musik talempong, serunai, 
saluang dan tambur. Lantunan musik tersebut juga dilengkapi dengan tarian-tarian. Ini lah yang mereka (turis) cari ke Sumatera Barat bukan mencari tempat kehidupan malam billyard, cafe dan diskotik yang sudah mereka anggap sudah biasa di negara asalnya atau dengan kata lain aktiϐitas (action-action) yang terjadi di tempat hiburan malam bukan merupakan sebuah subkultur tapi itu adalah sebagai kultur induk. Realitas aktiϐitas kehidupan malam di Kecamatan Padang Barat sepertinya tersu digembar-gemborkan melalui iklan-iklan dalam bentuk penyelenggaraan event-event khusus. Event tersebut, misalnya di diskotik, pihak penyelengara diskotik mendatangkan DJ asing untuk menarik konsumen sehingga 

situasi ramai hiruk-pikuk dan hingar-bingar nya house musik lebih menarik. Pengembar-gemboran aktiϐitas hiburan malam tersebut juga ditempuh melalui penyelenggaraan perlombaan billyard dan DJ (Disk Jokey) serta peluncuran cafe-cafe baru dengan brend luar. Dari segi pakaian penggembar-gemboran 
popular culture ini ditempuh melalui tinggi nya frekuensi acara fashion show baik yang diperankan oleh model lokal maupun model luar (asing). Acara tersebut disebar luaskan melalui media massa. Sepertinya media massa yang Indonesia (TV, Radio, Surat Kabar dan Majalah) sangat komitmen terhadap penyebaran isu mode pakaian, makanan impor, minuman impor yang dibungkus dalam iklan atau acara khusus lainnya. Adahal media yang lebih mudah diakses oleh kaum remaja yaitu; media internet. Dengan kemajuan teknologi media internet dapat digunakan melalui seperangkat yang disebut Handset atau yang lazim dikenal oleh orang Indonesia disebut Handphone atau ponsel (telepon seluler) untuk mengakses tren mode pakaian makanan, minuman dan musik. Ketika penggembar-gemboran popular 

culuture yang sudah disebutkan diatas apabila dilakukan proteksi terhadap media dan manusianya maka tidak menutup kemungkinan terjadi penjajahan budaya (Imperalism Culture). Mencermati munculnya gejala penjajahan budaya, hasil penelitian ini tidak memadai membahas penjajahan budaya tersebut. Untuk itu, perlu penelitian lanjutan yang khusus mengkaji tentang sampai sejauh mana kultur induk (budaya Minangkabau) terjajah oleh 
popular culture yang berasal dari negara barat, yang masuk melalui gerakan westrenisasi dan globalisasi.
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KESIMPULAN Dampak aktiϐitas kehidupan malam remaja Kota Padang dalam konteks sub kultur terhadap kultur induknya dapat dilihat dari tiga indikator, yaitu: 1) cara berpakaian 2) selera musik, dan 3) makanan. Mode pakaian yang digunakan remaja ditempat hiburan malam berbeda dengan mode pakaian kultur induk yang pada akhirnya kelompok remaja yang beraktiϐitas ditempat hiburan malam adalah sebuah kelompok baru yang berbeda dari kultur induknya dari segi berpakaian. Selanjutnya Selera musik yang dinikmati remaja yang beraktiϐitas ditempat hiburan malam juga berbeda dengan selera musik kultur induknya. Begitu juga pada makanan sudah tidak lagi menemukan makanan dari khas kultur induknya. Untuk menjaga kultur induk lembaga formal maupun non formal serta informal mesti mensosialisasikan produk-produk budaya kultur induk baik dari segi pakaian, musik dan makan serta seni tari kepada remaja. Pemahaman agama dan budaya induk harus lebih ditingkatkan aktiϐitasnya institusi lokal sebagai akar kearifan budaya lokal. Pemerintah daerah mesti lebih intensif memberikan penyuluhan kepada orang tua berserta anaknya yang berusia remaja untuk mewujudkan kesadaran pada orang tua dan remaja terhadap dampak negatif gaya hidup yang cendrung kepada konsumerisme yang relevan dalam kehidupan malam
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